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Hibah segjatinya dilakukan saat pemberi dan penerima hibah masih hidup, namun ada kalanya terdapat
hambatan untuk membuat akta hibah sehingga dibuat perjanjian pendahuluan hibah, atau biasa dikenal
dengan akta pengikatan hibah. Akta pengikatan hibah menjadi masalah ketika pada perjalanannya,
penghibah sudah meninggal saat terjadinya hibah. Di lain pihak, akta wasiat merupakan kehendak bebas
seseorang terhadap harta peninggalannya ketika ia meninggal kelak. Meski akta wasiat merupakan kehendak
bebas dari seseorang, namun undang-undang memberikan batasan-batasan terhadap akta wasiat termasuk
kepadaistri dari perkawinan kedua. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
mengenai kekuatan akta perjanjian pengikatan diri untuk melakukan penghibahan sebagai dasar pembuatan
akta hibah apabila penghibah meninggal dunia dan bagaimana kedudukan akta wasiat yang melebihi
perolehan istri dari perkawinan kedua. Agar dapat menjawab permasalahan tersebut digunakanlah metode
penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian deskriptif analitis. Hasil analisis adalah akta perjanjian
pengikatan diri untuk melaksanakan penghibahan tidak dapat dijadikan dasar pembuatan akta hibah setelah
penghibah meninggal dunia karenatidak sesuai dengan prinsip hibah itu sendiri dan aktawasiat yang isinya
melebihi bagian yang seharusnya diperoleh istri dari perkawinan kedua menjadi tidak dapat dilaksanakan.
Hendaknya pihak yang akan melepaskan haknya, atau penghibah, melampirkan surat pernyataan persetujuan
dari paraahli waris atas hibah yang dilakukan olehnya. Notaris diharapkan dapat turut aktif memberikan
penyuluhan hukum terkait L egitieme Portie dan batasan-batasan dalam pemberian wasiat.

...... Grants are actually made when the giver and recipient of the grant are till alive, but there are times
when there are obstacles to making a grant deed so that a preliminary grant agreement is made, or
commonly known as a grant binding deed. The deed of grant binding became a problem when on its way,
the grantor had died during the grant. On the other hand, awill is aperson's free will for hisinheritance
when he dies later. Even though awill isthe free will of a person, the law places limitations on wills
including wives from second marriages. The issues raised in this study are regarding the strength of the deed
of binding agreement to make a grant as the basis for making a grant deed if the grantor dies and how the
position of the will deed exceeds the acquisition of the wife from the second marriage. In order to be able to
answer these problems, normative juridical research methods are used with analytical descriptive research
types. The result of the analysisis that the deed of binding agreement to carry out the gift cannot be used as
the basis for making the deed of grant after the grantor dies because it is not in accordance with the principle
of the grant itself and the will deed whose contents exceed the portion that should have been received by the
wife from the second marriage cannot be implemented. The party that will relinquish his rights, or the
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grantor, should attach a statement of approval from the heirs for the grant made by him. Notaries are
expected to be able to actively participate in providing legal counseling related to Legitieme Portie and
l[imitations in granting wills.



